








1.1 Latar Belakang 
Daging dan telur ayam adalah salah satu sumber dari protein 
hewani. Dibandingkan negara tetangga seperti Malaysia tingkat konsumsi 
daging dan telur ayam penduduk indonesia masih sanggat rendah. Hal ini 
disebabkan oleh harga yang relatif lebih mahal dibandingkan dengan 
negara lain. Mahalnya harga daging dan telur ayam disebabkan oleh 
rendahnya kemampuan peternak lokal untuk memenuhi kebutuhan daging 
dan telur ayam nasional sehingga kebutuhan daging dan telur ayam masih 
di impor (Ridhamuttaqim Aji, 2013). 
Alat dan manusia adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
sehingga banyak penemuan-penemuan baru dari yang bersifat teoritis 
maupun aplikasi praktis, yang telah banyak membantu manusia mencapai 
tujuan yang diinginkannya. Begitu banyak penemuan alat ataupun mesin 
yang diciptakan manusia sebagai alat bantu. 
Terletak di desa Ngunut, kecamatan Jumantono, kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah. Di daerah ini mayoritas penduduk selain 
bertani terdapat beberapa penduduk lokal yang memiliki usaha peternakan 
ayam ras petelur. Salah satu penduduk yang menekuni profesi sebagai 
peternak ayam petelur tersebut adalah Bapak Sadimin. Beliau memiliki 3 
kandang ayam ras petelur yang masing-masing terisi sebanyak kurang 
lebih 600 ekor ayam, jadi ayam yang dimiliki sebanyak kurang lebih 1800 
ekor. Peternakan yang dimiliki Bapak Sadimin yaitu usaha mandiri jadi 
tidak ada kerjasama dengan sebuah perusahaan atau sejenisnya.  
Ada beberapa kegiatan rutin yang dilakukan oleh pengelola 
peternakan ayam petelur, salah satunya yaitu pemberian pakan. Pemberian 





Maka dari itu dibutuhkan suatu alat untuk membantu dan mendukung 
peternak dalam pemberian pakan hewan ternak. Dilihat dari kondisi 
pekerjaan yang ada dilapangan, masih belum memiliki sistem kerja yang 
baik. Karena hampir seluruh pekerjaan dari mulai awal hingga akhir 
dilakukan secara manual. Pertama yaitu pencampuran pakan yang terdiri 
dari beberapa bahan atau komposisi pakan seperti jagung yang sudah di 
giling kemudian dedak padi dan kosentrat atau sejenisnya. 
Setelah proses pencampuran pakan selesai, dilanjutkan pemberian 
pakan yang dilakukan dengan cara manual juga. Pada kegiatan pemberian 
pakan ayam tersebut ada beberapa hal yang kurang efektif bagi pekerja. 
Dilihat dari segi konstruksi kandang ayam petelur yang bertingkat-tingkat 
sehingga mengharuskan pekerja harus membungkuk pada saat pemberian 
pakan ayam pada bagian paling bawah. 
Dengan berbekal satu ember plastik kecil yang berisi pakan ayam, 
pekerja memberikan pakan dengan cara manual, jika pakan yang ada pada 
ember tersebut habis pekerja harus kembali ke titik awal untuk mengisi 
ulang ember tersebut baru kemudian melanjutkan pemberian pakan pada 
bagian selanjutnya. Hal tersebut di ulang-ulang sampai pendistribusian 
pakan merata ke seluruh sudut kandang dari bawah hingga atas, dan 
dilanjut ke kandang berikutnya. Sedangkan pemberian pakan ayam 
tersebut dilakukan sebanyak 2-3 kali per harinya. Adapun pekerjaan-
pekerjaan lain yang dilakukan seperti pembersihan tempat minum ayam, 
pemberian air minum, kemudian pengambilan telur yang dilakukan dua 
kali dalam sehari. Sehingga tidak hanya memberi pakan ayam saja, tetapi 
masih banyak kegiatan atau pekerjaan yang harus dilakukan pekerja. 
Pada situasi dan kondisi kerja tersebut mengakibatkan banyak 
waktu yang terbuang percuma hanya dalam melakukan satu pekerjaan, 
selain itu sikap kerja yang kurang tepat dan tidak ergonomis 
mengakibatkan pekerja cepat mengalami kelelahan. Maka dari itu 
diperlukan sebuah alat bantu untuk membantu meringankan beban pekerja 





Dengan adanya masalah pada situasi diatas, terciptalah produk 
kereta dorong yang diciptakan oleh salah satu pihak untuk membantu 
pemberian pakan ayam khususnya ayam ras petelur dengan tujuan 
meringankan dan menyelesaikan masalah di atas, dimana produk tersebut 
berbentuk kereta dorong semi otomatis pemberi pakan ayam petelur yang 
mengandalkan tenaga manusia sebagai sumber tenaga pengoperasiannya. 
Produk kereta dorong ini memiliki box yang digunakan sebagai tempat 
penampungan pakan. Pada permukaan bawah bawah box memiliki bentuk 
permukaan miring yang memusat pada lubang keluarnya pakan. Hal ini 
bertujuan agar pakan dapat keluar dengan sendirinya tanpa harus ada 
tekanan lebih pada bagian atasnya. 
Mekanisme kerja dari kereta dorong ini adalah ketika kereta 
didorong oleh pekerja maka gir yang terpasang pada roda akan otomatis 
memutar gir yang ada di bagian atas. Fungsi dari gir bagian atas adalah 
membuka tutup lubang pakan, dimana setiap rotasi penggerak mengenai 
rongga pada tutup lubang pakan akan terbuka dan pakan akan keluar 
seiring dengan berjalannya kereta dorong. namun produk kereta dorong 
pakan ayam semi otomatis ini memeiliki kendala dibagian pengoperasian 
yang sedikit merepotkan pengguna gerobak. Sehingga menurut peneliti 
harus di perbaiki atau dikembangkan.  
Dari penemuan masalah pada kereta dorong diatas yang 
mengakibatkan kinerja sebagai alat bantu kurang maksimal, maka peneliti 
ingin mengembangkan atau mendesain ulang kereta dorong pakan ayam 
petelur agar dapat bekerja secara maksimal dan lebih baik dari kereta 
dorong sebelumnya. Dari permasalahan tersebut peneliti akan 
mengembangkan desain kereta dorong pakan ayam petelur menggunakan 
metode Reverse Engineering yang berguna untuk membantu pemberian 
pakan ayam petelur. 
Dengan menggunakan metode tersebut peneliti akan membuat 
desain ulang dengan cara kerja dan fungsi yang kereta dorong sesuai 





meringankan pekerjaan. Metode Reverse Engineering ini mengamati 
antara kelebihan dan kekurangan desain yang sudah ada, kemudian 
membandingkan dengan rancangan yang akan dibuat. 
Maka degan metode Reverse Engineering ini peneliti akan 
mendesain atau mengembangkan bentuk kereta dorong sesuai dengan 
kebutuhan peternakan tersebut yang nantinya akan menjadi material 
handling untuk menyuplai pakan ayam sehari-harinya. Dengan adanya 
kereta dorong tersebut agar pekerja pada peternakan ayam petelur dapat 
memberikan pakan dengan posisi kerja yang benar dan mengurangi resiko 
kelelahan bagi pekerja. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana rancangan kereta dorong pakan ayam petelur dengan 
metode Reverse Engineering? 
2. Bagaimana desain komponen yang dilakukan pengembangan?  
3. Bagaimana manfaat yang diperoleh dari pengembangan kereta dorong 
pakan ayam petelur dengan metode Reverse Engineering bagi usaha 
peternak ayam ras petelur? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarakn rumusan masalah di atas, dapat dibuat tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Mengembangkan kereta dorong pakan ayam petelur dengan 
menggunakan metode Reverse Engineering. 
2. Memudahkan penggunaan serta fungsi kereta dorong sebagai alat bantu 
pemberian pakan ayam petelur. 
3. Meringankan beban kerja dan meminimalisir kelelahan yang di rasakan 








1.4 Batasan Masalah 
Penelitian ini lebih jelas dan tidak keluar dari topik pembahasan 
permasalahan maka penelitian ini perlu adanya batasan masalah sebagai 
berikut : 
1. Penelitian yang dilakukan hanya seputar kereta dorong. 
2. Perancangan kereta dorong ini fokus pada keergonomisan dan efisien 
usaha. 
3. Pengembangan desain kereta dorong menggunakan metode Reverse 
Engineering. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Hasil pengembangan kereta dorong ini dapat meminimalisir terjadinya 
kerja jangka panjang. 
2. Meringankan beban pekerja. 
3. Meningkatkan efektif dan efisiensi waktu kerja bagi para pekerja pada 
usaha peternakan ayam petelur. 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang 
dilakukannya penelitian ini, perumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang prinsip dasar dilakukannya 
penelitian. Bab ini juga menjelaskan tentang Reverse 
Engineering yang digunakan untuk mengembangkan kereta 
dorong. Teori dan referensi didapat dari buku, jurnal laporan 
penelitian terdahulu, dan lainnya yang menjelaskan tentang 








BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang uraian penelitian pengembangan 
kereta dorong dengan menggunakan metode Reverse 
Engineering. 
BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas cara pengolahan data yang dilakukan,  
pada pengolahan data terdapat proses pembuatan produk, 
dimana hasil dari pembuatan tersebut dilakukan pengujian.  
BAB V  KESIMPULAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, dimana 
menjelaskan tentang kesimpulan hasil dari penelitian dan 
pada saran berisi tentang tindak lanjut dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan untuk penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
